BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pesan dakwah dalam channel
YouTube Jeda Nulis yang dibawakan oleh Habib Husein Ja’far Al-Hadar,
dapat disimpulkan bahwa:
1. Metode Dakwah yang Digunakan
Channel Jeda Nulis menggunakan metode dakwah yang dialogis dan
interaktif. Pendekatan ini memanfaatkan diskusi bersama berbagai tokoh
dari latar belakang yang berbeda, termasuk content creator, komika, artis,
dan bahkan perwakilan dari agama lain. Metode ini membuat dakwah
lebih menarik dan tidak terkesan menggurui.
2. Pesan Dakwah yang Disampaikan
Pesan dakwah yang terdapat dalam channel ini mencakup berbagai
aspek, seperti:
Agidah: Mengajak audiens untuk memahami dan memperkuat
keyakinan terhadap ajaran Islam secara moderat.
Syariah: Memberikan pemahaman tentang ibadah dan hukum Islam
dengan pendekatan yang ringan dan mudah dipahami.
Akhlak: Mendorong sikap toleransi, kasih sayang, serta
menghindari fanatisme dalam beragama.

3. Pemanfaatan Media Sosial sebagai Sarana Dakwah

151



152

YouTube menjadi media yang efektif dalam menyebarkan pesan
dakwah kepada generasi muda. Dengan gaya penyampaian yang santai,
penuh humor, dan menggunakan bahasa yang relatable bagi anak muda,
dakwah yang disampaikan Habib Ja’far mampu menjangkau audiens yang
lebih luas dan beragam.

4. Respon Audiens

Respon audiens terhadap dakwah di channel Jeda Nulis beragam,
dengan mayoritas memberikan apresiasi positif. Namun, ada juga kritik
dan komentar negatif yang muncul, terutama dari kelompok yang kurang
setuju dengan gaya dakwah yang digunakan atau memiliki perbedaan
pandangan dalam hal keagamaan.

B. Saran
1. Pengembangan Konten Dakwah

Disarankan agar konten yang disajikan semakin beragam, misalnya
dengan membahas lebih banyak isu-isu sosial yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Perlu dilakukan inovasi dalam format penyampaian
agar tetap menarik dan tidak monoton.

2. Menjaga Konsistensi dan Kualitas Dakwah

Habib Ja’far dan tim Jeda Nulis sebaiknya terus menjaga kualitas
penyampaian dakwah agar tetap relevan dengan perkembangan zaman.

Tetap konsisten dalam menyampaikan pesan Islam yang moderat

dan inklusif, sehingga bisa terus menjadi referensi positif bagi masyarakat.
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3. Meningkatkan Interaksi dengan Audiens
Meningkatkan interaksi dengan audiens melalui sesi Q&A atau
diskusi terbuka adalah strategi yang sangat efektif untuk mempererat
hubungan antara pemateri dan audiens, terutama dalam konteks dakwah
digital seperti yang dilakukan oleh Habib Husein Ja’far Al-Hadar di
channel YouTube Jeda Nulis.
Mengadakan kajian atau seminar online yang lebih interaktif sebagai
pelengkap dari konten yang ada di YouTube.
4. Menanggapi Kritik Secara Bijak
Meskipun ada kritik terhadap dakwah yang dilakukan, sebaiknya
tanggapan diberikan secara santun dan bijaksana. Menggunakan Kritik
sebagai bahan evaluasi untuk terus memperbaiki dan menyempurnakan
metode dakwah yang digunakan.
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menjadi referensi
bagi para pendakwah dan content creator dalam mengembangkan dakwah
digital yang lebih kreatif dan dapat diterima oleh masyarakat luas,

khususnya generasi muda.
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